OPEN ACCESS ISSN: 2963 — 8798 (ONLINE)
LEDGER, VoL. 1, No. 4, NOV 2022 DOI: 10.20895/LEDGER.V114.862

LEDGER: Journal Informatic and Information Technology

Racangan Bangun Alat Monitoring
Kelembaban, PH Tanah dan Pompa Otomatis
pada Tanaman Tomat dan Cabai

Ronald Daniel ¥* Aulia Desy Nur Utomo %** Yoso Adi Setyoko 3

# Teknik Informatika, Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Indonesia
*Corresponding Author: auliautomo@ittelkom-pwt.ac.id

Abstract

Dalam pembudidayaan tanaman cabai dan tomat diperlukannya perhatian khusus pada tanaman, karena jika tanaman tidak
mendapatkan kondisi yang baik maka tanaman tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, contohnya jika kondisi
kelembaban tanah yang tidak sesuai maka tanaman akan lambat berbuah dan membuat proses panen yang dijadwalkan
tenunda, salah satu faktor yang mempengaruhi pada perkembangan tanaman yaitu penyiraman, ketidakteraturan dalam
melakukan penyiraman bisa berdampak kurang baik bagi tanaman khususnya tomat, karna tomat membutuhkan air yang
cukup untuk tumbuh, ketidak teraturan dalam penyiraman menjadi masalah pada kebun sayur wiwin. Dengan sistem yang
dibangun diharapkan diharapkan dapat memberi solusi dalam pemantauan dan penyiraman pada tanaman cabai dan tomat
secara teratur, tanpa harus berada dilokasi. Metode yang digunakan adalah metode prototype dimana proses dalam
pengerjaan selalu bersiklus hingga mendapatkan hasil yang di harapkan. Dari hasil yang telah dilakukan yaitu penyiraman
tanaman otomatis berdasarkan kelembaban memberikan respon sekitar 1 detik. Penyiraman menggunakan aplikasi Blynk
memberikan respon sekitar 1-2 detik tergantung dari kondisi jaringan internet yang digunakan. Disamping itu nilai
kelemababn dan pH tanah ditampilkan pada aplikasi Blynk secara realtime, serta jika kelambaban < 60% maka pompa
akan menyala, dan akan berhenti bila kelembaban > 65%.
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. INTRODUCTION
Sebagai negara agraris ,Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dibidang pertanian. Hal
tersebut dapat dilihat dari banyaknya masyarakat Indonesia yang bekerja pada sektor pertanian. Pada
September 2018, Badan Pusat Statistik (BPS) memperoleh data bahwa volume ekspor pertanian sudah
mencapai angka 42,5 juta ton [1] . Tingkat konsumsi penduduk Indonesia makin meningkat dari tahun ke
tahun.

Oleh sebab itu, sektor pertanian menjadi salah satu bagian terpenting yang dapat menunjang perekonomian
masyarakat Indonesia. Membahas tentang pertanian, tentunya tak lepas dari berbagai macam tanaman yang
ada,contohnya adalah tanaman cabai dan tomat, cabai dan tomat merupakan suatu komoditas sayuran yang
tidak bisa dilepaskan dalam keperluan sehari-hari. Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan akan vitamin dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan Kesehatan ataupun untuk
pembuatan makanan khas indonesia seperti sambal atau makanan sampingan lainnya.

Pembudidayaan tanaman Cabai dan Tomat membutuhkan perhatian khusus karena jika tanaman ini tidak
mendapatkan kondisi atau keadaan yang baik maka tanaman ini tidak dapat tumbuh dengan baik, misalnya
kondisi kelembaban tanah yang tidak sesuai maka tanaman akan lambat berbuah dan membuat proses panen
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tertunda. Salah satu faktor yang paling mempengaruhi pada perkembangan tanaman yaitu penyiraman.
Penyiraman merupakan suatu hal yang tidak dapat dilepaskan didalam membudidayakan tanaman cabai dan
tomat agar tanaman tersebut dapat tumbuh dengan subur karena kebutuhan air yang cukup sangat diperlukan.
Ketidakkonsistenan dalam melakukan penyiraman merupakan masalah yang terjadi pada kebun sayur wiwin,
kebun sayur wiwin merupakan kebun sayur pribadi yang dimiliki oleh salah satu masyarakat berlokasi di
Jalan Sidodadi, Banyumas, Jawa Tengah.

Ketidakkonsitenan terjadi dikarnakan pemilik memiliki pekerjaan lain yaitu berjualan di daerah sekitar
kroya dari pagi pukul 8 hingga sore pukul 5, saat pemilik kebun sudah kembali terkadang pemilik merasa
lelah untuk menyiram tanaman cabai dan tomat dan lebih memlih untuk menyiram tanamannya di pagi hari
sebelum berangkat berjualan. Jika hal ini tidak diperhatikan maka akan berdampak bagi pertumbuhan
tanaman itu sendiri.

Monitoring dilakukan guna menunjang pertumbuhan serta perkembangan tanaman untuk mendapatkan
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Setiap tanaman memiliki kondisi lingkungan yang berbeda untuk
tumbuh dan berkembang untuk tomat tanah harus memiliki tingkat kelembaban dengan kisaran 60 — 80 % dan
untuk kadar keasaman (pH) tanah berada pada kisaran 5,5 - 7,0. Tanaman tomat tidak menyukai tanah yang
becek atau digenangi air. Tanah yang selalu digenangi air akan membuat tanaman tomat menjadi kerdil dan
membuat akarnya cepat membusuk serta tidak mampu menyerap zat-zat yang diperlukan tanaman dari dalam
tanah sehingga menyebabkan tanaman mati [2] . Untuk Tanaman cabai memerlukan tanah dengan tingkat
kelembaban dengan kisaran 50 — 70% dan pH tanah dengan kisaran 5,5 — 6,8 [3] .

Il. LITERATURE REVIEW

A. Penelitian Terkait
Penelitian oleh Nur Alamsyah, dkk. (2022) membuat sistem penyiraman bibit tanaman dengan
menggunakan microcontroller. Sistem ini menggunakan Wemos D1 R2 sebagai microcontroller dan
sensor kelembaban YL-69 sebagai pendeteksi nilai kelembaban pada tanaman yang akan disiram. Hasil
penelitian ini sistem berfungsi dengan baik dan data yang dikirim melalui Wemos D1 R2 dapat diterima
oleh smarthphone. Sistem dapat bekerja untuk membaca nilai kelembaban dan penyiraman tanaman [4].

Penelitian oleh Rudy Gunawan, dkk. (2019) membuat monitoring kelembaban,suhu dan pH tanah pada
tanaman tomat menggunakan soil moisture sensor YL-69, sensor suhu DHT-11, sensor pH tanah dan
Arduino uno. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pengujian menggunakan sensor dan alat
pembanding yaitu sebesar 1.19%. Sedangkan hasil pengujian sensor pH dengan alat pembanding dengan
menggunakan metode regresi, nilai yang didapat pada rata-rata galat pengujian adalah 1.59% dimana
nilai tersebut tidak terlalu berpengaruh pada pembacaan serta kondisi tanaman. Lalu pada pengujian
sensor suhu dan kelembapan udara didapat tingkat rata-rata galat sebesar 0.92%. Data hasil monitoring
kemudian dideteksi oleh sistem sehingga tampil pada layer LCD dan dapat diteruskan ke smarthphone
dalam tampilan aplikasi blynk [5].

Penelitian oleh Nida Nur Afifah, dkk. (2020) membuat Sistem Pengontrol Pengairan pada Budidaya
Tanaman Tomat berdasar kelembaban dan suhu tanah. Menggunakan Arduino Berbasis Atrtificial
Intelligence. Microcontroller yang digunakan adalah Arduino Uno dengan menggunakan beberapa
sensor seperti sensor suhu dan kelembaban tanah. Sistem yang dibuat dapat melakukan pengontrolan
secara otomatis dengan Al membaca nilai sensor, data kemudian di proses untuk menentukan kapan
tanaman harus disiram dengan air [2].

Penelitian oleh Fathi R.A, dkk. (2022) membuat sebuah sistem monitoring yang mendeteksi kelembaban
tanah dan suhu udara pada tanaman berbasis lora end device. Informasi tersebut kemudian diteruskan
oleh sistem menggunakan transmitter dan diterima oleh pengguna melalui receiver. Sistem ini dibangun
dengan menggunakan microcontroller Arduino nano dan memanfaatkan Lora End Device RFM95W

[6].
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Penelitian oleh Arista Budi S, dkk. (2018) membuat Sistem Monitoring Kelembaban Tanah, Udara dan
Suhu pada Lahan. Microcontroller yang digunakan adalah Arduino uno dengan menggunakan beberapa
sensor seperti sensor suhu, kelembaban udara, dan tanah. Sistem yang dibuat dapat melakukan
monitoring secara otomatis dan dapat mengirimkan informasi dari sensor ke petani melalui thingsboard
dalam bentuk web server [7].

B. WEMOS D1 MINI ESP8266
Wemos D1 mini Esp8266 merupakan firmware interaktif berbasis ESP-8266 memiliki 4MB flash, pin
digital dan analog memiliki operating voltage 3,3 Volt dan Clock Speed 80 MHz / 160 MHz dan
memiliki kompatibilitas dengan Arduino IDE. WEMOS D1 mini ini berfungsi sebagai microcontroller
yang menjadi pusat kontrol dalam teknologi internet of things dan juga berfungsi sebagai tempat untuk
melakukan upload program yang sudah dibuat [8] .
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Fig. 1. Wemos D1 Mini

C. Arduino Nano

Arduino Nano merupakan papan elektronik yang menggunakan microcontroller chip
ATmega328. Merek ATmega yang diproduksi oleh Gravitech. Arduino uno mempunyai 14
pin input/output, 8 analog input, flash memory 32 MB, koneksi USB dan tombol reset.
Arduino mampu menunjang kerja microcontroller, dan mudah dikoneksikan dengan komputer
menggunakan kabel USB [9].

GND 5v

Digital Analog Power Serial 2C Interr

Fig. 2. Arduino nano

D. Sensor Kelembaban
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Soil moisture sensor merupakan sensor kelembaban yang dapat mendeteksi kelembaban di dalam tanah.
Sensor kelembaban ini menggunakan YL-69 soil moisture sensor yang sudah dilengkapi dengan
potensiometer dan interface RS485, sehingga deteksi kelembaban lebih akurat [10] .

Fig. 3. YL-69 soil moisture sensor

E. Sensor PH Tanah
Sensor pH tanah merupakan sensor pendeteksi keasaman (acid) atau kebasaan (alkali) tanah. Skala pH
yan dapat di ukur oleh sensor pH tanah ini memiliki range 3,5 hingga 15. Sensor ini bekerja dengan
tegangan listrik 5 volt DC dan memiliki jangkauan pengukuran sebesar 6 cm dari ujung sensor ke dalam
tanah. Sensor ini dapat langsung disambungkan ke pin analog mikrokontroler tanpa memakai modul
penguat [11].

Fig. 4. Sensor PH Tanah

F. Sensor Kelembaban Stainless

Sensor kelembaban tanah adalah sensor yang dapat mendeteksi kelembaban dalam tanah. Sensor ini
ideal untuk memantau tanaman di kebun atau tanaman di pekarangan. Sensor ini terdiri dari dua probe
untuk melewatkan arus dari tanah, kemudian membaca resistansinya untuk mendapatkan nilai tingkat
kelembaban. Semakin banyak air 28 membuat tanah lebih mudah menghantarkan listrik (resistansi
kecil), sedangkan tanah yang kering sangat sulit menghantarkan listrik (resistansi besar). Sensor ini
sangat membantu untuk mengetahui tingkat kelambaban pada tanaman atau memantau kelembaban
tanah[12].
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Fig. 5. Sensor Kelembaabn Stainless

I1l. RESEARCH METHODOLOGY

G. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian pada perancangan alat monitoring kelembaban, ph tanah dan pompa air otomatis pada
tanaman tomat dan cabai adalah tanaman tomat dan cabai yang ada di kebun sayur milik salah satu
warga di jalan sidodadi,kabupaten banyumas, Jawa Tengah. Sedangkan subjeknya adalah alat
monitoring kelembaban, ph tanah dan pompa air otomatis pada tanaman tomat dan cabai.

Metode Prototype

Metode prototype atau prototyping adalah metode pengembangan sistem yang didasarkan pada konsep
model kerja. Metode prototype yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran alat yang akan dibuat dengan menggunakan perancangan alat prototype terlebih dahulu
kemudian dievaluasi kinerjanya. Alat dan sistem yang dibuat menggunakan metode ini dengan
mengumpulkan data, membuat rancangan dan melakukan uji coba pada alat dan sistem. Apabila pada
saat pengujian terdapat masalah maka akan diperbaiki lagi dengan melihat riwayat uji coba, lalu di
perbaiki lagi dan di uji coba ulang [13].

{ |
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Pengumpulan Membangun Evaluasi
Kebutuhan Prototyping Prototyping
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Menguji Penggunaan
Sistem Sistem

Fig. 6. Metode Prototype
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I. Internet of Things

Perangkat keras semakin banyak digunakan setiap harinya, salah satunya bahkan mampu digunakan
saat pengguna tidak berada di dekat perangkat tersebut. Internet of things (IoT) memungkinkan
pengguna untuk mengelola dan mengoptimalkan alat elektronik dan peralatan listrik yang
menggunakan internet. Hal ini memungkinkan bahwa di waktu yang akan datang komunikasi antara
komputer dan peralatan elektronik mampu bertukar informasi sehingga dapat menggurangi interaksi
manusia dengan alat [14] .

Things (Barang Fisik) Jaringan Internet Platform Clouds

e BLR,
@@ B
e Em |[e=

Modul Wireless

Fig. 7. Internet of Things

J. Arsitektur Sistem Rangkaian

Implementasi dilakukan dengan menempelkan alat pada kayu atau besi yang ditancapkan di tanah di
dekat tanaman, kemudian sensor di tusuk kan ke tanah di sekitar tanaman, kemudian masukan pompa
kedalam ember yang berisi air sebagai sumber air untuk melakukan penyiraman, arahkan selang
ketanah di sekitar tanaman, lalu hubungkan alat kesumber listrik agar alat dapat menyala. Kemudian
biarkan alat bekerja dengan menentukan nilai kelembaban dan pH tanah melalui sensor, hasil kemudian
akan di tampilkan pada lcd alat apabila nilai kelembaban berada dibawah pada nilai kelembaban yang
telah ditentukan maka pompa akan otomatis menyala untuk melakukan penyiraman. Apanila ingin
mengetahui kondisi tanah melalui smarthphone, maka diperlukan koneksinternet atau wifi di sekitar
alat, alat akan secara otomatis menyambungkan ke internet, ketika sudah terhubung pengguna dapat
mengakases alat melewati aplikasi Blynk, dari aplikasi tersebut pengguna dapat melihat kondisi tanah
dan juga dapat mengontrol pompa untuk menyalakan pompa secara manual

Sumber Listrik

PHS LCD

PH

Stainless—— 1 Alat Sensor

YL69

Selang W

Sumber Air

Fig. 8. Arsitektur Sistem
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IV. RESULT AND DISCUSSION

A.  Implementasi Rangkaian Perangkat 10T

Rancangan terdiri dari 2 sensor kelembaban dan 2 sensor pH tanah dengan output lcd 16x2 dan 2 buah
pompa, VCC soil pH terhubung ke 5V dan GND terhubung pada GND arduino untuk pH 1 terhubung
ke AQ, pH 2 ke Al. Untuk soil moisture VCC terhubung ke 5V dan GND terhubung ke GND arduino
dan power supply. Pin analog soil moisture 1 terhubung ke A2 dan soil moisture 2 terhubung ke A3.
Untuk VCC arduino terhubung ke +5V DC dan GND terhubung ke GND power supply, Wemos VCC
terhubung ke 5V dan GND terhubung ke GND power supply. LCD 16x2 untuk pin SDA terhubung ke
A4 dan SCL ke A5, VCC terhubung ke +5V dan GND terhubung ke GND power supply, untuk relay 1
terhubung ke D2 dan relay 2 ke D3, pompa celup 5V DC akan aktif saat relay on. Selain itu juga
terdapat komunikasi Blynk didalamnya melalui koneksi internet, Blynk dirancang dengan
menambahkan tombol untuk menyalakan pompa secara manual dan label unutk menampilkan tingkat
kelembaban dan pH pada tanah secara realtime.

Fig. 9. Rangkaian Perangkat 10T

B. Implementasi Program

Petani dapat melakukan monitoring perangkat menggunakan aplikasi Blynk. Pada aplikasi Blynk
menampilkan hasil pembacaan sensor kelembaban, pH tanah dan kendali pompa air. Kelembaban dan
PH Tanah menggunakan widget gauge sedangkan Tombol pompa menggunakan button. Namun karena
Blynk adalah platform 10T gratis sehingga data yang dikirim ke sistem terkadang mengalami delay atau
jeda. Pengguna yang sudah memiliki akun dan membuat template maka hasil sensornya akan muncul
pada bagian awal aplikasi Blynk .
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Fig. 10. Dashboard Blynk
C. Pengujian Komponen Alat

Berdasarkan hasil pengujian komponen alat, sesmua komponen yang digunakan berfungsi dengan
baik dan memberikan indikasi yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Sehingga dapat disimpulkan
secara fisik bahwa masing-masing komponen berfungsi dengan baik dan dapat digunakan sebagai
komponen perancangan alat monitoring kelembaban, ph tanah dan pompa air otomatis pada tanaman
tomat dan cabai.
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Table 1. Tabel Hasil Pengujian Komponen Alat

Apakah
No Alat dan Bahan berfungsi? Keterangan
1 Arduino Nano Ya LED ON menyala
2 Sensor Kelembaban Ya Nilai be_rubah sesuai bgnyaknya air pada
tanah dimana sensor di tancapkan
YL-69
3 Sensor Kelembaban Ya Nilai bgrubah sesuai b_anyaknya air pada
. tanah dimana sensor di tancapkan
Stainless
Nilai berubah sesuai tingkat keasaman pada
4 SensorpH Tanah Ya tanah dimana sensor di tancapkan
Relay mengaktifkan / mematikan pompa air
5 ;ilay dan pompa Ya sesuai kelembaban
6 LCD Ya LED menyala data sensortampil
7  WEMOS D1 MINI Ya Terhubung ke wifi ponsel

D. Pengujian Pembacaan Sensor
Pada pembacaan sensor, diperoleh data bahwa semua sensor berhasil membaca perubahan yang terjadi
pada saat pengujian. Sensor PH dan kelembaban juga menampilkan nilai sensor dengan stabil selama
pengujian dilakukan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ketiga sensor sudah berjalan dengan
baik karena dapat membaca nilai sensor yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan status pompa sudah
sesuai.

Table 2. Tabel Hasil Pengujian Pembacaan Sensor pada Tanaman Tomat

Pengujian Kelembaban PH Tanah Pompa
ke- (%) Air
1 90 5,51 Mati
2 88 5,55 Mati
3 96 5,09 Mati
4 97 5,16 Mati
5 89 5,32 Mati
6 91 4,91 Mati
7 90 4,87 Mati
8 0 4,83 Hidup

Table 3. Tabel Hasil Pengujian Pembacaan Sensor pada Tanaman Cabai

Pengujian Kelembaban PH Tanah Pompa
ke- (%) Air
1 87 5,72 Mati
2 90 5,70 Mati
3 88 5,76 Mati
4 87 5,95 Mati
5 88 5,82 Mati
6 92 5,72 Mati
7 86 5,66 Mati
8 0 5,70 Hidup
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V. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan monitoring kelembaban dan pH tanah pada tanaman tomat dan
cabai berjalan dengan baik dengan muncul nilai kelembaban dan pH tanah pada lcd alat maupun pada
smarthphone. Pengujian pompa akan otomatis menyala apabila nilai kelembaban berada dibawah dari nilai
yang telah ditentukan pada kasus ini nilai minimun nya berada pada angka 60% dan akan berhenti bila
kelembaban berada pada nilai 65%. Apabila kelembaban dirasa kurang bisa menyalakan pompa secara
manual hingga kelembaban mencapai pada tingkat yang dibutuhkan,begitu juga dengan pH tanah bisa
menambahkan kapur pertanian untuk meningkatkan maupun menurunkan kadar pH pada tanah agar sesuai
dengan kebutuhan tanaman
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